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ÒKAMI akui,Ó jawab Wanakerti, Òkami tidak

dapat melakukan tugas kami dengan baik.

Ternyata usahamu selama ini telah berhasil.

Kau berhasil menakut-nakuti kami apabila kami

akan melakukan suatu tindakan.Ó

ÒItu adalah kebodohan kalian. Kebodohan

orang yang kalian sebut pemimpin kalian itu.Ó 

ÒJangan banyak bicara,Óberkata Wanakerti

kemudian, Òmenyerahlah.Ó

ÒKau gila. Pemimpinmu sudah mati.

Sebentar lagi kau dan semua orang yang tidak

tunduk kepada perintahku.Ó

ÒKau sudah memberontak kepada Ki Gede

Pemanahan.Ó

ÒKau. Kaulah yang sama sekali tidak mam-

pu menjalankan tugas yang dibebankan kepada

kalian. Termasuk pemimpin yang dungu itu.

Nah, apa katamu?Ó

Wanakerti tidak menyahut. Ia maju se-

langkah, diikuti oleh kawan-kawannya dari arah

yang lain.

ÒJadi kita akan bertempur?Óbertanya orang

berkumis itu.

Wanakerti masih tetap diam. Tetapi setapak

demi setapak ia maju terus.

Orang berkumis itu pun kemudian segera

menyiapkan dirinya. Agaknya ia tidak akan da-

pat menghindar lagi. Ia harus melawan ketiga

kawan-kawannya.

Dalam pada itu, Kiai Gringsing sudah

berhasil mengatasi saat-saat yang paling

berbahaya dari pemimpin pengawas yang terlu-

ka. Perlahan-lahan pemimpin pengawas itu

merasa tubuhnya bertambah baik, meskipun ia

menjadi sangat lemah karena racun-racun yang

bertambah tajam. Kalau saja tidak ada orang

tua itu, maka ia pasti sudah mati di dalam be-

berapa kejapan mata saja.

Kiai Gringsing pun merasa bahwa usa-

hanya berhasil. Karena itu, kini ia dapat mem-

perhatikan keadaan di sekitarnya. Ketika ia

berpaling, dilihatnya orang yang tinggi kekar itu

sedang menunggui kawannya yang masih

pingsan.

ÒApakah kawanmu itu akan kau biarkan sa-

ja?Óbertanya Gringsing. Orang yang tinggi kekar

itu menjadi bingung. ÒKemarilah,Óberkata Kiai

Gringsing.

Orang itu masih saja ragu-ragu.

ÒKemarilah. Aku tidak menggigit.Ó

Dengan bimbang orang yang tinggi kekar

itu melangkah mendekati Kiai Gringsing.

Kegarangannya selama ini sama sekali sudah

lenyap. Bahkan wajahnya tampak menjadi pu-

cat dan suram.

ÒKau harus mencari air,Ó berkata Kiai

Gringsing setelah orang yang tinggi kekar itu

mendekat. ÒTeteskanlah ke dalam mulutnya.

Setitik demi setitik. Jangan terlampau banyak

supaya kau tidak membunuhnya, karena titik air

itu justru akan menyumbat kerongkongannya.

Bawalah orang itu ke barak. Bukankah kau ber-

tubuh raksasa. Kau pasti kuat membawanya.

Nanti aku akan datang menolongnya. Luka-luka

itu tidak berbahaya meskipun terasa sakit se-

kali. Bersihkan darahnya dan usahakan mena-

han apabila masih ada yang mengalir dari luka-

luka itu. Tetapi luka-luka itu adalah luka-luka

yang dangkal saja. (Bersambung)-f
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Mereka Dikenang Agar Tetap Ada

BUKU yang satu ini terbilang cukup unik, kare-

na yang dibicarakan adalah tentang misteri kema-

tian. Intisari narasi oleh penulisnya, dijelaskan me-

ngenai nuansa belasungkawa yang disebutnya

sebagai tak ada yang bisa dimengerti betapa be-

ratnya sebuah perpisahan karena seseorang

yang terkasih telah berpulang ke hadirat Allah.

Konten buku ini terhimpun 12 obituari sahabat

dan kerabat, yang dituturkan secara ekspresif tak

lain mengenai seseorang yang telah tiada perlu

dikenang agar tetap ada. Obituari ini terkesan juga

secara tidak langsung merenungkan  sebuah bait

puisi yang mengungkapkan, ÒKalau mati memang

kehendak Tuhan, kenapa menjelma menjadi du-

ka?Ó Maka bagaimana menguraikan duka yang

tak terelakkan dari seorang istri kehilangan

suaminya tercinta.

Dukacita memang selalu menghampiri manu-

sia, mengiringi berita tentang kematian yang

terus-menerus bermunculan pada setiap hari.

Jenazah terus disusul dengan jenazah, dan ke-

matian disusul dengan kematian berikutnya.

Bagaikan antrean panjang yang tak pernah habis.

Ada bagian yang cukup menarik adalah peristiwa

seorang bupati di kabupaten Lembata, NTT, yang

telah berpulang lantaran terpapar Covid-19 (Hlm.

9). Bupati ini ternyata tak mampu melawan Covid-

19, sebab tak ada kekuatan untuk mengalahkan

ganasnya pandemi Covid-19.

Sebagai ilustrasi, terdapat pula puisi elegi dan

narasi belasungkawa buat sejenak direnungkan

tentang betapa terharunya melepas berpulangnya

seseorang yang terkasih. Dapat dikatakan, obitu-

ari ini tidak sekadar bicara tentang misteri kema-

tian, tetapi juga diikuti renungan bernuansa filosofi

tentang ihwal kematian. Bahwa kematian me-

mang tidak bisa dipelajari, tetapi pasti akan dilalui.

Pada prinsipnya apapun dan siapapun tidak bisa

mengatur kehendak Tuhan.

Di bagian lain konten, ada kata sambutan oleh

DrThomas Ola Langoday, menyitir obituari ini

mempunyai aspek manfaat bagi orang-orang

yang pernah mengalami keadaan duka atas

berpulangnya seseorang yang dicintainya.

Penuturan dalam obituari ini rasanya mengan-

dung hikmah, bahwa sehebat apapun seseorang

pada akhirnya setiap manusia akan menghadapi

kematian. Semua akan dijemput maut walau di

tempat yang sangat terlindungi. Karenanya, se-

tiap orang selalu didorong ingat akan kematian,

dan untuk memperbaiki diri serta memperbanyak

amalan kebaikan.

Dalam perspektif kematian telah memberi pela-

jaran berharga bahwa sesuper apapun manusia,

ia tidak akan pernah tahu kapan ia akan berakhir

(wafat). Semua itu sudah ada dalam ketetapan

Tuhan semesta alam. Tidak ada sesuatu  umat

pun yang mampu mendahului ajalnya, dan tidak

pula mereka terlambat dari ajalnya. Seperti pe-

rumpamaan, ÒHari ini kita masih menggenggam

kehidupan, tapi mungkin besok kita meng-

genggam kematian.Ó

Kondisi ini menyadarkan kita, bahwa suatu hari

nanti, kita pun hanya akan menjadi kenangan

abadi bagi orang lain. Maka berusahalah sebaik

mungkin agar kita bisa menjadi kenangan yang in-

dah. Mengapa harus takut pada kematian, se-

dangkan setelah ini yang mati akan hidup lagi pa-

da hari kebangkitan.  ❑-d

*) Ahadiat Arnan, Biro Sistem Informasi dan

Dokumentasi, Sekretariat Jenderal Dewan

Perwakilan Daerah RI.
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Menyingkap Khazanah Intelektual Nusantara

KECENDERUNGAN menjadikan Timur Tengah

(Timteng) sebagai kiblat dari keberislaman ternyata

membawa dampak negatif yang samar. Hari ini model

dan hasil pemikiran yang absah seolah hanya dari

sana. Padahal jika menengok jauh ke belakang,

kisaran abad ke-15 hingga 19 pertengahan, Nusantara

juga memiliki khazanah yang tak kalah moncer. Hanya

saja hal tersebut seolah-olah tertutupi tatkala banyak

yang bermigrasi untuk belajar agama ke Timteng. 

Kita seperti kehilangan identitas dan merasa inferior

ketika dihadapkan dengan produk pemikiran impor.

Secara kasatmata kita dapat saksikan bagaimana pro-

duk luar hari ini lebih dipandang daripada produk

sendiri. Rasa inferior inilah yang membuat kita nyaris

kehilangan identitas dan kekayaan intelektual yang

pernah dimiliki. Terus terang, kita tidak kalah mon-

cernya dibanding geliat intelektual di Timteng sana.

Meski demikian, perlu diakui pula bahwa intelektual ki-

ta di masa lalu banyak yang belajar di sana. 

Kita berani sesumbar bahwa ulama Nusantara jika

dibandingkan ulama Timteng tidak kalah pamornya.

Salah satu ulama yang fenomenal dan karismatik

adalah Syekh Nawawi al-Bantani. Seorang ulama pro-

duktif berlakab ÔBapak Kitab KuningÕ. Anggitan-anggi-

tannya masih dibicarakan hingga hari ini. Pada

masanya, Syekh Nawawi salah satu orang Nusantara

yang mengajar di Makkah. Ajaibnya, murid yang di-

ampu olehnya berasal dari penjuru dunia. 

Dari ilustrasi tersebut kita berani berkesimpulan bah-

wa Nusantara juga menghasilkan intelektual gigantis.

Itu hanya salah satu amsal dari sekian ulama yang

lahir di Nusantara dan kemudian mempunyai pemikir-

an cemerlang. Ulama-ulama tersebut tidak hanya

berkutat di bidang fikih saja, bahkan sampai pada ta-

sawuf. Kita ingat betul gagasan Hamzah Fansuri yang

dinilai mirip dengan konsep wahdat al-wujud-nya Siti

Jenar. Hal itu pula yang menjadi pemantik polemiknya

dengan Nuruddin ar-Raniri. 

Lagi-lagi itu memberikan gambaran kepada kita iklim

intelektual yang sengit. Negosiasi gagasan pada masa

itu bukan sesuatu yang langka. Itu pula yang menyulut

sumbu intelektual Nusantara senantiasa menyala.

Uniknya, ulama-ulama asli Nusantara tidak hanya ter-

fokus di satu kepulaun saja. Di setiap pulau mempu-

nyai pentolannya masing-masing. Makassar, umpa-

manya, dengan Syekh Yusuf al-Makassari, yang di ke-

mudian hari sangat diagungkan di Afrika Selatan.

Bahkan seorang Nelson Mandela mengeklaim ia se-

bagai putra Afrika terbaik.

Mendapati gambaran seperti itu, semestinya kita

mulai tersadar bahwa Nusantara mempunyai aktiva in-

telektual menggunung. Penulis di sini hendak meny-

ingkap tirai kekayaan pemikiran yang kita punya. Itu

akan memberikan kita suntikan etos dan pelan-pelan

menghapus perasaan inferior ketika dihadapkan de-

ngan ulama-ulama asing. Kita hanya perlu mengingat,

pada rentang waktu tertentu tatkala ulama Nusantara

disegani di negeri seberang. 

Kendati teknik yang dipakai penulis adalah histori-

ografi, namun tidak gagal membawa pembaca

menyusuri belantara. Selama ini belantara tersebut re-

latif sedikit mendapat perhatian. Kita akan dibawa

mengarungi belantara yang penuh tabir, yang ketika

disingkap satu-persatu akan membuat mata terbe-

lalak. Inilah yang saya sebut upaya menyingkap khaz-

anah intelektual Nusantara.  ❑-d

*) Moh. Rofqil Bazikh, mahasiswa Fakultas

Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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